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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kohesivitas kelompok 
dengan agresivitas, tingkat kohesivitas kelompok, tingkat agresivitas, sumbangan 
efektif kohesivitas kelompok dengan agresivitas. Subjek penelitian ini adalah 50 
peserta didik PSHT kota surakarta. Metode pengambilan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah jenis population sampling. Metode yang digunakan 
dalam pnelitian ini adalah metode kuantitatif dengan alat ukur berupa skala 
kohesivitas kelompok dengan agresivitas. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah korelasi Product Moment dari Carl Pearson yang 
dihitung menggunakan SPSS 16 for windows. Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh koefisien korelasi sebesar -0,310 dan sig. (p) sebesar 0,029 (p < 0,05) 
artinya ada hubungan negatif antara kohesivitas kelompok dengan agresivitas 
pada peserta didik PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) kota surakarta. Variabel 
kohesivitas kelompok memiliki rerata empirik (RE) sebesar 79,74 yang termasuk 
dalam kategori tinggi, sedangkan variabel Agresivitas memiliki rerata empirik 
(RE) sebesar 44,88 yang termasuk dalam kategori rendah. Sumbangan efektif 
kohesivitas kelompok dengan agresivitas sebesar 9,6% sehingga terdapat 90,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
 




The aims of this research is to find the correlation between the group cohesivity 
with agressivity, the level of group cohesivity, the level of agressivity, and the 
effective contribution of group cohesivity to the aggresivity. The participant of this 
research are 50 members of the PSHT city of Surakarta . The sample collection 
technique in this research is population sampling. This research used quantitative 
method and using measuring scale of group cohesivity and scale of aggresivity. 
The data analyse technique of this research is correlation of Product Moment 
from Carl  Pearson using SPSS 16 for windows program. By the outcome of data 
analysis,  showed the value of correlation coefficient  -0,310 with sig. (p) 0,029 (p 
< 0,05) it  means that there is a significant negative relation between group 
cohesivity and aggresivity to the members of the PSHT city of Surakarta.  The 
mean empirical (ME) of variable group cohesivity is as big as 79,74 is included in 
high category, while the mean empirical (ME) of discipline is as big as 44,88 is 
included in low category. The effective contribution of  group cohesivity with 
aggresivity is 9,6% so there is 90,4% that influenced by another factors. 
 




Secara umum, olahraga Bela diri adalah suatu akifitas gerak yang 
digunakan untuk membela diri dari serangan musuh. Bela diri sendiri sering 
didefinisikan sebagai sistem pertarungan menyerang dan bertahan, baik yang 
melibatkan latihan tangan kosong maupun menggunakan senjata. Bela diri juga 
memiliki berbagai macam seni yang berasal gerakan maupun jurus. Salah satunya 
yakni seni beladiri pencak silat yang merupakan olahraga beladiri yang sangat 
familiar di Indonesia bahkan sampai ke mancanegara. Seni beladiri pencak silat 
memiliki berbagai macam aliran seperti Tapak Suci, Pagar Nusa, Kera Sakti, 
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT), dan lain sebagainya. Sebagian besar 
individu atau kelompok menganggap olahraga beladiri sebagai stigma yang 
negative seperti halnya agresivitas dimana stigma tersebut sering terjadi dalam 
ranah latihan maupun pertandingan sehingga agresivitas sendiri dipandang 
sebagai suatu hal yang umum dalam olahraga beladiri. (Brown, 2009). Menurut 
Chaplin (2011) dalam konteks bahasa Indonesia berpendapat bahwa agresivitas 
dapat diartikan sebagai suatu kecendrungan perilaku yang mengarah pada kontak 
secara fisik sehingga diranah masyarakat, perilaku agresi sering muncul dalam hal 
yang berkaitan dengan permusuhan, pertikaian, tawuran, dan sebagainya. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan subjek berinisial AR yang 
seorang anggota warga PSHT tingkat 1 mengungkapkan bahwa saat dirinya 
melihat salah seorang anggotanya diejek perguruan lain, reaksi subjek AR merasa 
tidak terima. Akan tetapi AR mengatakan bahwa dirinya memilih diam dengan 
alasan selama perguruan lain tidak memulai masalah dengan cara fisik. Selain itu, 
apabila subjek AR mengetahui anggota rekannya mengalami suatu masalah 
seperti terlibat perkelahian dengan masyarakat baik preman maupun oknum-
oknum tertentu, maka AR memilih untuk bersikap netral dimana dirinya tidak 
menggunakan fisik. Namun AR lebih memilih menyelesaikan masalah tersebut 
dengan cara mencari tahu sebab akibat dari kejadian yang dialami oleh anggota 
rekannya. Bahkan ketika AR ditanya terkait bagaimana reaksi dirinya saat melihat 
anggota rekannya sakit akibat terlibat perkelahian dengan perguruan lain, AR 
menjawab bahwa dirinya lebih memilih untuk menjenguk rekannya. Dalam hal 
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lain pewawancara juga menanyakan kepada AR terkait bagaimana perasaan para 
rekan-rekannya saat berada di kompetisi atau pertandingan. Subjek AR 
mengatakan bahwa secara emosional teman-temannya merasa senang dan tidak 
tertekan. Dari realita-realita yang ada dalam kehidupan nyata, Agresivitas sering 
terjadi dalam keseharian masyarakat seperti fenomena yang sudah lama terjadi 
sekitar 9 tahun yang lalu di daerah bojonegoro yakni kasus bentrok antara KS 
(kera sakti) dengan PSHT yang dipicu oleh perkataan saling ejek. (Detik, 2008). 
Serupa dengan fenomena tersebut, juga muncul kasus yang melibatkan konflik 
antara PSHT dengan Dewan Muda Complex (DMC) yang diduga oleh adanya 
provokasi dari pihak ketiga terkait dalam kasus pembunuhan salah seorang 
anggota PSHT yang notabennya adalah mahasiswa UNISRI. (Kompasiana, 2014). 
Fenomena diatas terbukti dan sesuai dengan Berkowitz (1995) bahwa agresivitas 
secara umum bisa dilakukan kapanpun oleh individu maupun kelompok guna 
untuk melukai orang lain baik secara fisik atau psikis dengan maksud dan tujuan 
tertentu. Selain agresivitas dipengaruhi oleh keberadaan kelompok. Maka 
pengaruh anggota kelompok dapat berperan andil terhadap diri individu atau 
dikenal dengan istilah kohesivitas (Cohesiveness) atau secara harafiahnya adalah 
ketertarikan individu dengan suatu kelompok yang timbul dari interaksi antara 
individu dengan anggota kelompok. Menurut Festinger (dalam Sarwono, 2005), 
kohesivitas adalah Keterikatan individu dalam kelompok (group cohesiveness) 
yang didasari oleh rasa ketertarikan individu dengan anggota kelompoknya. 
Hal ini didukung oleh penelitian Wicaksono & Prabowo (2010), bahwa 
kohesivitas muncul karena indikasi dari latar belakang kelompok (jumlah anggota, 
latar belakang atau tempat tinggal, teman sebaya, dan tujuan yang sama), kegiatan 
kelompok (mengikuti kompetisi atau pertandingan), dan kebersamaan kelompok 
(proses menumbuhkan kebersamaan kelompok, saling bantu membantu saat 
pertandingan atau keseharian). Hal ini pun juga sejalan dengan teori Buss (dalam 
Morgan, 1989) bahwa agresivitas dikategorikan menjadi 8 jenis yaitu agresivitas 
fisik aktif langsung dan tak langsung, agresivitas fisik pasif langsung dan tak 
langsung, agresivitas verbal aktif langsung dan tak langsung, dan agresivitas 
verbal pasif langsung dan tak langsung. Oleh sebab itu Ravn (2007) dalam 
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penelitiannya, berpendapat bahwa terdapat pengaruh antara kohesivitas kelompok 
terhadap kecendrungan individu dalam melakukan agresi.  
Menurut Bush & Perry (1992) mengklasifikasikan Agresi dalam empat 
aspek, antara lain: 1. Agresi secara fisik (Physical Agression). 2. Agresi secara 
Verbal (Verbal Agression). 3. Kemarahan (Anger). 4. Permusuhan (Hostility). 
Menurut Forsyth (2006) juga menambahkan aspek-aspek lain dalam kohesivitas 
meliputi: 1. Kekuatan Sosial. 2. Kesatuan dalam kelompok. 3. Daya Tarik 
kelompok. 4. Kerja sama kelompok.  
       
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
tergantung. Variabel bebas adalah kohesivitas kelompok, dan variabel tergantung 
adalah agresivitas. Metode pengumpulan data menggunakan skala kuesioner atau 
angket yang bertujuan untuk mengungkap indikator perilaku subjek (Azwar, 
2005). Metode pengambilan sampel dengan teknik population sampling. Metode 
analisis data dengan metode product moment carl pearson. Uji normalitas 
digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi dengan normal atau tidak. 
Metode pengambilan keputusan untuk uji normalitas, yaitu p>0,05. Uji linieritas 
bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang akan dikenai prosedur 
analisis korelasional menunjukkan hubungan yang linier (garis lurus) atau tidak. 
Hubungan antara dua variabel yang linier adalah apabila p>0,05 (Priyatno, 2010). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kohesivitas kelompok 
dengan agresivitas pada peserta didik PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menggunakan teknik analisis product moment dari Carl 
Pearson telah didapat koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,310 dan signifikansi (p) 
sebesar 0,029 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan terdapat hubungan negative antara 
kohesivitas kelompok dengan agresivitas pada peserta didik PSHT kota Surakarta. 
Hasil analisis terhadap variabel agresivitas memiliki hasil rerata empirik (RE) 
sebesar 44,88 % dan rerata hipotetil (RH) sebesar 60 yang berarti variabel 
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agresivitas termasuk dalam kategori rendah. Dari data tersebut menunjukkan 
bahwa persentase dari jumlah terbanyak variabel agresivitas berada pada posisi 
rendah. Berdasarkan hasil kategori variable agresivitas diperoleh hasil sebanyak 
26% (13 orang) memiliki agresivitas yang tergolong sangat rendah, 52% (26 
orang) memiliki agresivitas yang tergolong rendah, dan 22% (11 orang) memiliki 
agresivitas yang tergolong sedang. Hal ini menunjukkan bahwa persentase dari 
jumlah terbanyak variabel agresivitas berada pada posisi rendah. Hasil analisis 
terhadap variabel kohesivitas kelompok memiliki rerata empirik (RE) sebesar 
79,74 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 60 yang berarti variabel kohesivitas 
kelompok termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil kategorisasi variabel 
kohesivitas kelompok diperoleh hasil bahwa sebanyak 8% (4 orang) memiliki 
kohesivitas kelompok yang tergolong sedang, 52% (26 orang) memiliki 
kohesivitas kelompok yang tergolong tinggi; 40% (20 orang) memiliki kohesivitas 
kelompok yang tergolong sangat tinggi. Dari data tersebut menunjukkan bahwa 
persentase dari jumlah terbanyak variabel kohesivitas kelompok berada pada 
posisi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa persentase dari jumlah terbesar pada 
variabel kohesivitas kelompok termasuk dalam kategori tinggi.  
Sumbangan efektif peserta didik PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) 
kota Surakarta sebesar 9,6% ditunjukkan dengan hasil koefisien determinasi (r
2
) 
atau nilai dari R Squared sebesar 0,096. Hal ini menunjukkan bahwa masih 
terdapat 90,4% faktor lain yang mempengaruhi agresivitas. Menurut Koeswara 
(1988) mengatakan bahwa terdapat factor lain yang memicu terjadinya 
Agresivitas seperti deindividuasi, kekuasaan, efek senjata, provokasi, alcohol, 
obat-obatan, frustasi, & lingkungan sosial. Selain itu Baron & Byrne (2003) 
menekankan bahwa kondisi lingkungan bisa memberikan stimulus bagi individu  
baik kondisi internal (Kepribadian dan hubungan interpersonal), dan kondisi 
eksternal (Frustasi, Provokasi, dan model yang tidak baik bagi lingkungan). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kondisi pada masing-masing individu atau anggota 
kelompok tidaklah sama. Maka yang menyebabkan suatu kelompok mudah 
menyikapi ancaman dengan cara yang dilakukan oleh kelompok lain adalah 
individu maupun anggota kelompok telah berada dalam kondisi lingkungan yang 
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menekan atau bisa dikatakan belum bisa menyikapi perlakuan dari kelompok lain 
dengan cara yang benar. Artinya tekanan tersebut muncul dari sesuatu yang dirasa 
sama oleh setiap anggota kelompok. Hal ini didukung oleh penelitian Asch 
(Dalam Engel, 2001) yang mengatakan jika subjek secara personal bisa 
mengalami tekanan yang cukup besar meskipun tekanan tersebut tidak terlihat. 
Berdasarkan data lain juga diperoleh hasil wawancara dengan salah 
seorang pelatih PSHT pusat cabang kota Surakarta berinisial AM yang 
mengatakan bahwa factor yang mengindikasikan tingginya kohesivitas dalam 
kelompok dan rendahnya berperilaku agresi karena mungkin mayoritas peserta 
didik PSHT kota Surakarta mampu mengendalikan dirinya melalui proses 
pelatihan-pelatihan fisik yang keras. Biasanya proses penekanan mental dan fisik 
dalam latihan juga diiringi oleh adanya pemanasan khusus mulai dari tahap 
pemanasan biasa sampai ke tahap pengolahan jiwa dan raga melalui teknik 
pernafasan dada dan perut. Tujuannya agar peserta didik PSHT kota Surakarta 




4.1 Kesimpulan  
Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,310 dan 
signifikansi (p) sebesar 0,029 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan terdapat hubungan 
negative antara kohesivitas kelompok dengan agresivitas pada peserta didik PSHT 
kota Surakarta. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan 
antara kohesivitas kelompok dengan agresivitas pada peserta didik PSHT 
(Persaudaraan Setia Hati Terate) kota Surakarta. Tingkat kohesivitas kelompok 
pada peserta didik PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) Kota Surakarta 
tergolong tinggi. Tingkat agresivitas pada peserta didik PSHT (Persaudaraan Setia 
Hati Terate) kota Surakarta tergolong rendah. Sumbangan efektif peserta didik 
PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) kota Surakarta sebesar 9,6% ditunjukkan 
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dengan hasil koefisien determinasi (r
2
) atau nilai dari R Squared sebesar 0,096. 
Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat 90,4% faktor lain yang mempengaruhi 
agresivitas yaitu lamanya waktu dalam kelompok, penerimaan di masa awal, 
ukuran kelompok, ancaman eksternal, dan produktivitas kelompok.  
4.2 Saran  
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang agresivitas pada 
peserta didik PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate) cabang Surakarta disarankan 
untuk mempertimbangkan faktor lain yang dapat memengaruhi agresivitas selain 
kohesivitas kelompok, selain itu diharapkan untuk menggunakan referensi dari 
penelitian sebelumnya apabila ada. 
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